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HASIL PENGEMBANGAN

A. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan analisis tingkat kebutuhan pengguna terhadap produk
yang akan dibuat. Penulis akan membuat produk yaitu Indeks Beranotasi Makanan Khas
Minangkabau Kabupaten Tanah Datar sebagai alat telusur bagi masyarakat yang ingin
mengetahui mengenai informasi tentang makanan khas yang ada di Kabupaten Tanah Datar.
Dengan menganalisis kebutuhan ,menggunakan metode wawancara terhadap 10 orang, dari
mahasiswa atau masyarakat. Dalam hal ini penulis mewawancarai dengan sepuluh responden
yang berasal dari Kabupaten Tanah Datar. Berikut adalah hasil uraian wawancara yang penulis

lakukan dengan masyarakat dan generasi muda yang berasal dari Kabupaten Tanah Datar.

Wawancara pertama yang penulis lakukan dengan Cici Febrianti seorang mahasiswa
berasal dari kabupaten Tanah Datar. Beralamat di JIn. Jorong Koto Gantiang, Nagari Andaleh
Kabupaten Tanah Datar. Pada tanggal 30 juli 2018 jam 16: 20 WIB. Saat penulis
mewawancarai cici, penulis mendapatkan data bahwa informan tidak mengetahui tentang
indeks beranotasi, setelah penulis menjelaskan maka ia cukup memahami tentang indeks.
Informan juga kurang mengetahui makanan khas Minangkabau kabupaten tanah datar,
informan hanya mengetahui makanan yang umum saja. Penulis menanyakan kepada informan
1 apakah, produk yang berbentuk buku ini berguna bagi informan sebagai generasi penerus di
Kabupaten Tanah Datar, lalu informan mengatakan bahwa produk tersebut sangat berguna,
dapat dilihat generasi muda saat ini lebih menyukai makanan modern, sehingga kebudayaan
mereka sendiri terlupakan. Misalanya makanan tradisional sendiri mereka tidak tahu, dengan
adanya indeks beranotasi ini lebih bisa mengenali apa itu makanan khas Minangkabau

Kabupaten Tanah Datar. Penulis juga menanyakan apa yang harus ada dalam produk yang
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penulis buat. Informan mengatakan yang harus ada seperti foto makanan, nama makanan,
bahan-bahan, cara membuat makanan tersebut, dan jika perlu dibuatkan daerah asal makanan

khas tersebut yang ada di Kabupaten Tanah Datar.

Wawancara kedua yang penulis lakukan dengan saudari Eka Nurmala seorang
mahasiswi yang berasal dari Kabupaten Tanah Datar. Beralamat di JIn. Jorong Jirek, Nagari
Andaleh Kabupaten Tanah Datar. Pada tanggal 30 Juli 2018. Pada saat penulis mewawancari
informan 11, diperoleh informasi bahwa informan tersebut tidak mengethui tentang indeks
beranotasi. Setelah penulis jelaskan tentang indeks beranotasi kepada informan ia cukup
mengerti dan memahami. Penulis menanyakan salah satu jenis makanan khas Minangkabau

Kabupaten Tanah Datar kepada informan. Informan tidak mengetahui jenis makanan tersebut.

Wawancara ketiga yang penulis lakukan dengan saudari Diah Karisma Putri, Salah
seorang masyarakat berasal dari kabupaten Tanah Datar, yang bertempat tinggal di Lintau,
Kabupaten Tanah Datar. Pada tanggal 30 Juli 2018. Data yang diperoleh dari informan I11 saat
mewawancari adalah informan belum mengetahui tentang indeks beranotasi. Setelah penulis
menjelaskan tentang indeks beranotasi, informan cukup memahami. Penulis menanyakan
apakah informan mengetahui makanan khas Minangkabau Tanah Datar. Informan mengatakan
kurang mengetahui makanan khas Minangkabau Kabupaten tanah datar, karena informan
sudah lama tinggal di Padang jadi, informan kurang mengetahui makanan khas Minangkabau

Kabupaten Tanah Datar.

Wawancara ke empat penulis lakukan dengan saudari Mursida, seorang mahasiswa
yang berasal dari Nagari Malalo, Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Pada tanggal
30 Juli 2018. Pada saat mewawancarai informan IV, data yang penulis dapatkan ialah informan
tidak mengetahui tentang indeks beranotasi. Setelah penulis menjelaskan tentang indeks

beranotasi hingga informan memahaminya. Penulis menanyakan kepada informan mengenai
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makanan khas Minangkabau kabupaten Tanah Datar. Informan hanya mengteahui makanan
khas seperti lkan Bilih saja, selebihnya informan tidak mengetahui makanan khas Kabupaten

Tanah Datar.

Wawancara ke V penulis lakukan dengan saudara Rahmat Kurniawan seorang Ketua
IMATAR (lkatan Mahasiswa Tanah Datar) di Kota Padang. Pada tanggal 30 Juli 2018.
Informan beralamat di Simp. Ransam, Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar.
Wawancara yang penulis lakukan dengan informan V didapatkan data bahwa informan tidak
mengetahui Indeks beranotasi dan Informan juga tidak mengetahui makanan khas kabupaten
tanah datar, ia hanya mengetahui makanan yang umum saja. Setelah penulis menjelaskan
tentang indek beranotasi, informan cukup mengerti tentang indeks beranotasi. Penulis
menanyakan apakah, butuh sebuah alat telusur informasi jenis indeks beranotasi Makanan
Khas Kabupaten Tanah Datar berbentuk buku bagi informan sebagai generasi penerus untuk
melestarikan budaya. Informan mengatakan indeks ini sangat dibutuhkan karena pada saat ini
generasi muda banyak yang melupakan makanan khas tradisional, ia lebih mengetahui

makanan modern.

Wawancara ke VI penulis lakukan dengan seorang mahasiswa yang berasal dari Tanah
Datar bernama Mona Moriza beralamat di ombilin, kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah
Datar. Pada tanggal 30 juli 2018, pada pukul 16. 30 WIB. Hasil wawancara yang didapat
dengan informan VI ialah informan tidak mengetahui tentang indeks beranotasi. Setelah
menjelaskan tentang indeks beranotasi, informan mulai memahai indeks beranotasi. Penulis
menanyakan salah satu jenis makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar kepada
informan akan tetapi ia tidak mengetahui makanan tersebut. Penulis menanyakan kepada
infroman, dalam pembuatan produk indeks beranotasi makanan khas Minangkabau Kabupaten
Tanah Datar berbentuk buku ini, apa saja unsur-unsur yang harus ada dalam buku tersebut.

Informan mengatakan unsur-unsur yang harus ada dalam produk ini seperti foto makanan,
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nama makanan, cara mengolah makanan tersebut, jika ada dibuatkan keterangan mengenai

makanan khas Minangkabau Kapupaten Tanah Datar.

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan Saudari Delfi Triana, seorang mahasiswa
yang berasal dari Tanah Datar. Beralamat di Nagari tigo jangko, kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar. Pada tanggal 30 Juli 2018, pukul 16: 40 WIB. Dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan Informan VII didapatkan data bahwa informan kurang mengetahui
makanan khas Kabupaten Tanah Datar, informan hanya mengetahui makanan terbaru yang
berkembang saat ini.Informan mengatakan produk berbentuk buku ini dibutuhkan karena saat
ini banyak yang tidak tahu makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar. Dalam
pembuatan produk berbentuk buku ini informan menyarankan yang harus ada dalam buku
tersebut adalah nama makanan, foto makanan, bahan-bahan, cara pembuatan, daerah asal

makanan tersebut di Tanah Datar.

Wawancara ke VIII dilakukan dengan saudari Erni Diana Sari yang bertempat tinggal
di Nagari Tanjung Barulak Kabupaten Tanah Datar. Pada tanggal 31 Juli 2018 pukul 09:00
WIB. Hasil wawancara yang penulis dapatkan dari informan VIII adalah informan tidak
mengetahui Indeks beranotasi. Setelah penulis menjelaskan tentang indeks beranotasi,
informan cukup mengerti tentang indeks beranotasi. Penulis menanyakan kepada informan
mengenai makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar, penulis memberikan salah satu
jenis makanan Tanah Datar akan tetapi informan tidak mengetahui makanan tersebut., padahal

informan merupakan orang asli Tanah Datar.

Wawancara ke 1X dilakukan dengan saudari Elga Kamara Gesti seorang mahasiswa
yang berasal dari Tanah Datar. Beralamat di batang arau, kecamatan batipuh Kabupaten Tanah
Datar. Pada tanggal 31 Juli 2018. Pukul 14:00 WIB. Pada saat penulis mewawancarai informan

IX, data yang didapatkan adalah informan tidak mengetahui secara keseluruhan makanan khas
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Kabupaten Tanah datar, itu disebabkan karena banyak yang tidak memasak masakan daerahnya
sendiri dan lebih menyukai masakan dari luar daerah. Informan mengatakan produk ini sangat
dibutuhkan guna untuk memperkenalkan makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar

kepada pariwisata yang berkunjung ke Kabupaten Tanah Datar.

Wawancara ke X dilakukan dengan saudari yurmita, beralmat di Jorong Koto Gantiang
Nagari Andaleh, Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Pada tanggal 31 Juli 2018,
pukul15:10 WIB. Hasil wawancara yang didapat dengan Informan X adalah informan tidak
mengetahui indeks beranotasi. Setalah itu penulis menjelaskan tentang indeks beranotasi
kepada informan. Informan kurang mengetahui makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah

Datar, padahal informan adalah seorang mahsiswa yang bertempat tinggal di Tanah Datar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang informan dapat disimpulkan bahwa
informan yang tidak mengetahui makanan khas Kabupaten Tanah Datar. Dapat dilihat bahwa
informan kurang memiliki pengetahuan tetang makanan khas Minangkabau khususnya
Kabupaten Tanah Datar. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tantang makananan khas
Minangkabau Kabupaten Tanah Datar terutama bagi generasi muda. Oleh sebab itu,
dibutuhkan alat temu kembali informasi untuk mempromosikan makanan khas Minangkabau

Kabupaten Tanah Datar. Adapun alat temu kembali tersebut adalah sebuah indeks.

Indeks yang akan penulis buat adalah indeks yang memuat informasi foto makanan,
nama makanan, bahan-bahan makanan, cara membuat dan asal daerah makanan khas di

Kabupaten Tanah Datar, hal tersebut didasarkan atas kebutuhan pengguna.

B. Rancangan Model Produk
Rancangan model (produk) bertujuan untuk merancang sebuah indeks beranotasi

makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar. Produk yang dihasilkan dalam bentuk
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buku,dengan ukuran A5, dengan gaya tulisan Andalus berukuran 12. Produk ini akan dicetak
dengan kertas ekslusif dan akan divalidasi oleh Bapak Muntasir M. Pd sebagai validatorahli
dalam bidang perpustakaan.
Strategi yang akan dilakukan dalam merancang produk Indeks Beranotasi Makanan
Khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar ini adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data tentang nama-nama makanan khas Minangkabau Kabupaten
Tanah Datar.
Mengumpulkan data mengenai nama-nama makanan khas Minangkabau
Kabupaten Tanah Datar ini dilakukan dengan mewawancarai pedagang yang ada di
Pasar Tradisional Kabupaten Tanah Datar.
b. Rancangan produk indeks beranotasi
Setelah mengetahui bahwa data tersebut dalam makanan khas minangkabau di
kabupaten tanah datar, maka langkah selanjutnya dibuatakan indeks beranotasi yang
berisi unsur-unsur sebagai berikut:
1. Nomor entri
2. Nama makanan
3. Foto makanan
4. Bahan-bahan makanan
5. Cara pembuatan makanan
6. Keterangan
c. Indeks Bahan baku makanan, Indeks dari segi Tekstur makanan, Indeks asal daerah.
Setelah rancangan indeks beranotasi selesai maka dibuatkan indeks bahan baku makanan,
indeks dari segi tekstur makanan. Rancangan model produk untuk pembuatan indeks beranotasi
Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar yaitu sebagai beikut

Adapun bentuk bagan rancangan produk pertama sebelum revisi adalah sebagai berikut:



Nomor Entri

Foto Makanan

l

Bahan-bahan

\

Nama Makanan

————» Cara Pembuatan

}

I

ANOTASI

Keterangan
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Nomor Entri  |e——] 10 '
Nama
Nzt Pkt
~ ;'.%‘“\_._> Foto
£
Bahan-bahan | — i PeBia Cara
Makanan R bR on sRais s pembuatan
5. mubzmzra}. 2 Campuzkan cabe dengan tepung tapioca,
4 5 batawp Dauy basarn adul: hi a rata.
5 Minpal:gorens 2 Tambahloan air seculuprora ke adonan
4. m adommnm tercarneur rata, cetali
aderan berbehul bulat fipis.
5. Jermaw adonan di panas matahari
lispi
Keterangan |¢—— \ /
|
Anotasi

Gambar 2. Contoh rancangan indeks beranotasi

1. Cover
Cover merupakan bagian depan dan belakang buku, dimana cover hrus terlihat menarik
perhatian, cover berfungsi untuk menutupi dan melindungi bagian yang berada dalam buku.
Melalui cover ini kita bisa melihat gambaran dari is buku, untuk menilai apakah sebuah buku
itu berkualitas atau tidak. Dalam mendesain kover itu harus serapi mungkin karena jika tidak
sesuai gambar dengan perpaduan warna maka hasil kover yang dibuat menjadi tidak bagus.
Karena cover bertujuan untuk menarik minat baca pemustaka, pustakwan dan masyarakat

umum.



2. Kata Pengantar
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Gambar 3. Rancangan Cover

KATAPENGANTAR
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Alhamdulillah, segala pujn dan syukur kehadirat Allah SWT atas rzhmat dan
hidavahMNva sehingga penulis dapat menvelesaikan penyusunan produk ini. Semogd
produk ini dapat dipergunakan sebagai zalzh satu acuan, petunjuk maupun pedoman
Pagi pembaca dalam pencarian data mengenai sekelah sepak bolza. Judul dari produl
ni adalah pdeis Beranorgsi Mafanan Khas Minanghabau di Egbupaten Tanah Datar:

Susunan Indeks Beranotast hMakanan Khas Mimangkabau di Tanzh Dagar mm
disusun berdasarkan fofo makanan. nama maksnan. behanchaban makanan. camg

membuat makanan. asal daerah makanan di Eabupaten Tanah Datar berdasarkan
abjad, tersusun secara alfabetis. Produk ini terdini dari 37 data makanan khas

minangkabau vang ada di Kabupaten Tanah Datar.

Harapan zava, semoga produk mi bermantaat untuk pembaca. Buku mdeks 1n:
hanyz membahas mengenai data-data makanan kha: minangkabau di Kabupaten Tanak
Diatar. Semoga buku ini menambzh pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca

untuk sekarang dan masza vang akan datang.

Padang, Jul 2018

Gambar 4. Rancangan Kata Pengantar
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3. Daftar Isi
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Gambar 5. Rancangan Daftar Isi
4. Indeks Beranotasi

Pembuatan indeks ini berdasarkan nomor entri, nama makanan, foto makanan, bahan-

bahan makanan, cara pembuatan, dan keterangan asal daerah jika ada.

Gambar 6. Rancangan Indeks beranotasi.

5. Rancangan Indeks Bahan baku makanan, Indeks dari segi tekstur makanan.



Indeks dari Segi Tekstur Makanan
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Gambar 7. Indeks dari segi tekstur Makanan

Indeks Bahan Baku Masakan

Makanan Berbahan Baku Beras Ketan

Makanan Berhahan Baku Beras |

ik, 1

amang Kijuik, 13 ritank, ¥

aming Tapa, 21

Spek Sagan. 75

apek Sarikayo, 34 [ Makanan Berbahan Baku Daging 1
Katan Badadiah, 76

astLarmak, 28 amba Kuah, #

Dtun, 34

T T ey | Bl Bk Kucurg Twah_|

akik Kacang, 0
iw, 7

ika S mariang, |

ki dakak Smabug, 10
odok 1. \ Makanan Berbahan Baku Belut 1
arupuak Bungo Durian, 13
arupsk Leke, 1 il
Carupusk Pialah, 15
ue Kalimg Ayam, 20
ue Karambie, 49 ‘
ue Sangko, 5§

‘ani aram, 3§
akik Kacang, 40 inpgang. 48
ik Maca, 30

Takanan Berbahan Baku Pisang /|

[ Vioharen Berbohn Bk Smpiang )| |_1akanan Berbahmn Baku Sambalado )

Gambar 8. Indeks bahan baku makanan
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Gambar 10. Cover Setelah direvisi
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Gambar 11. Cover Setelah divalidasi
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Tabel 111. 1 Angket Validasi Desain Cover
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Aspek yang dinilai

Skor Penilaian |

Skor Penilaianl|l

No 1 /23] 4] 5 1 2 3 415
1 |Desain  cover indeks v v
beranotasi ini sudah
menarik dan telah
menggambarkan isi
2 | Perpaduan warna, gambar v v
dan tampilan cover beserta
isi informasi yang dimuat di
dalamnya sudah sesuai
Tabel 111. 2 Angket Penilaian Validasi Desain Cover
No Uraian Skor Penilaian | Skor Penilaian 11
A |BlC| D E|A | B|C| D |E
1 | Penilaian secara v v

keseluruhan terhadap
rancangan indeks
beranotasi makanan

khas minangkabau

Kabupaten Tanah
Datar
Hasil Validasi Desain Cover
100
B Sangat Tidak setuju
50 Tidak setuju
Kurang setuju
0 setuju
Pertanyaan B Sangat setuju

Gambar 12. Diagram Hasil Validasi Desain Cover
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C. Pembuatan dan Pengembangan Model (Produk)

Langkah-langkah dalam pembuatan Indeks beranotasi Makanan Khas Minangkabau di
Kabupaten Tanah Datar yaitu:

1. Cover Indeks Beranotasi

Cover ini berfungsi sebagai daya tarik bagi pembaca dan juga sebagai gambaran dari
isi keseluruhan buku. Maka untuk itu perlu dibuatkan cover indeks beranotasi Makanan Khas
Minangkabau Kabupaten Tanah Datar yang menarik, agar pengguna dapat mengenali buku
tersebut dengan melihat covern, serta pengguna tertarik untuk membaca dengan melihat cover

tersebut.

Indeks b i makanan khas Minagkab:
Kabupaten Tanah Datar berisikan jenis<jenis makanan
khas yz apat di daerah’Kabupaten Tanah Datar.

yang terdapat pada indeks ber-
bar a dan cara
crang: a asal mak-
a elusur mu-

2
S
=
=
&
=
g
z
s
2
E
8

g
z
=
z
g
=
=
=S
S
g
g

>
z
=
e
Z
=
=

Gambar 13. Desain Cover Indeks Beranotasi
2. Kata Pengantar
Kata pengantar adalah halaman yang berisi ucapan-ucapan atas selesainya produk
indeks beranotasi Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar Kata pengantar

terdiri dari tiga bagian yaitu pembukaan isi, dan penutup.
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KATA PENGANTAR

== e

Alhzmduhllzh, segala puji dan syubur kehadirat Allah SWT ataz rahmat dar
hidayahMNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penvusunan produk ini. Semogs
produk ind dapet dipergumakan sebzgai 2alah satn zeuan, petunjuk maupun pedomar
bagi pembaca dalam pencarian data mengenai sekolah sepak bela. Judul dari produki
ni adalah Jndefs Berangiasi Makanan Kb Minanghkabau & Egbuparen Tanah Datar,

Suzunan Indeke Beranotazi Makenan Khae Mmangkabau di Tanah Datar in
disnsun berdazarkan foto makanan, nama mazkanan, bahancbahan makanan, carg
msmkugt makanan, 52l dasrah makanmn di Kabwpatsn Tansh Datar Dendasthas

abjad, tersusun secara alfabetiz. Produk ini terdini dari 37 data makanan khas

minangkaban vang zda di Eabupaten Tanah Datar.

Harzpan saya, semoga produk ini bermanfast untuk pembaca. Buku indeks in
hanva membahas mengenai data-data makanan khas minangkaban di Kabupaten Tanak
Datar. Semoga buku ini menambah pengetahuan dan wawasan bagi para pembacs

untuk sekarang dan masa vang akan datang.

Padang, Julr 101

Irma Yuliant

Gambar 14. Kata Pengantar
3. Daftar Isi
Daftar isi adalah urutan judul pada tiap bab berserta halaman yang terdapat pada produk
indeks beranotasi Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar yang berfungsi
untuk memudahkan pembaca dalam mencari informasi secar cepat dan tepat tanpa harus

mencari satu persatu.
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Gambar 15. Daftar Isi

4. Indeks beranotasi Makanan Khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar
Indeks beranotasi makanan khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar adalah bahan
referensi bagi pegguna atau pemusataka terkhususnya bagi generasi muda di tanah datar agar
dapat melestarikan makanan khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar. Dengan menelusur
informasi tentang makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar. Indeks ini memiliki
unsur-unsur yaitu nomor entri, nama makanan, foro makanan, bahan-bahan makanan, cara
pembuatan sebagai anotasinya serta dilengkapi dengan keterangan asal daerah makanan
tersebut jika ada. Sehingga dapat mempermudah pengguna dalam menelusur informasi tentang
Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar.
5. Indeks Bahan Baku Makanan, Indeks Tekstur Makanan, Indeks Asal Daerah
Indeks adalah daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam cetakan dan tersusun

menurut abjad yang memberikan informasi mengenai halaman atau istilah yang ditemukan.

INDEKS DARI SEGI TEKSTUR MAKANAN
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Gambar 17. Indeks dari segi tekstur Makanan




INDEKS BAHAN BAKU MASAKAN
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Gambar 18. Indeks Bahan Baku Masakan

a. Validator Ahli
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Berdasarkan rancangan produk yang diberikan kepada validator ahli yaitu bapak

Muntashir. S.Sos, M.Hum, dalam pembuatan rancangan produk meliputi desain cover dan

desain indeks beranotasi. Setelah diperbaiki berikut hasil validasi produk oleh validator

ahli.

1) Hasil validasi rancangan produk indeks beranotasi

Tabel 111. 3 Angket Validasi Rancangan Produk

Skor Penilaian

No. Aspek yang dinilai > [ 3] a
1 | Cover indeks beranotasi ini sudah menarik dan
telah menggambarkan isi
2 | Perpaduan warna, gambar dan tampilan cover
beserta isi informasi yang dimuat didalamnya
sudah sesuai
3 | Kerangka penulisan dari Indeks Beranotasi ini
sudah rapi dan tersusun secara sistematis
4 | Informasi yang ada dalam Indeks Beranotasi
ini sudah efektif untuk memenuhi kebutuhan
pengguna \
5 | Informasi yang ada dalam Indeks Beranotasi
ini sudah sesuai dengan hal yang diinginkan
pengguna
6 | Informasi dalam Indeks Beranotasi ini mudah
dipahami \
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7 | Informasi dalam Indeks Beranotasi ini sudah
lengkap \
Keterangan:

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju
3 = Kurang setuju
4 = Setuju
5 = Sangat setuju
Tabel 111. 4 Angket Validasi Desain Cover

Skor Penilaian
A| B | C|D]|E

No. Uraian

Penilaian secara umum terhadap Indeks
1 | Beranotasi Makanan Khas Minangkabau di
Kabupaten Tanah Datar \

Hasil Validasi Produk Indeks
Beranotasi

M Sangat tidak setuju ™ Tidak setuju ™ Kurang setuju " setuju M Sangat setuju

Gambar 19. Diagram Hasil Validasi Produk Indeks Beranotasi

D. Evaluasi atau Pengujian Model Produk

Untuk uji coba model produk dilakukan kepada 10 (sepuluh orang) masayarkat dan
generasi muda di Kabupaten Tanah Datar yaitu Diah Karisma Putri yang berasal dari daerah
Lintau Buo, Kabupaten Tanah Datar, Eka Nurmala yang berasal dari batipuhm Tanah Datar,
Rahmat Kurniawan yang berasal dari daerah simpang ransam, batipuh Tanah Datar, Mursida

seorang mahasiswa yang berasal dari Malalo, Alfino seorang pemuda yang berasal dari nagari
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andaleh, Batipuh, Aldina seorang mahasiswa yang berasal dari Nagari Pitalah, Tanah Datar,
Dewi kurina illahi berasal dari nagari andaleh, batpiuh, eka nurmala, dewi kurnia illahi, Cici
febrianti, Hidayatul setia fitri, dan Mona Moriza seorang mahasiswa yang berasal dari

Kabupaten Tanah Datar.

Untuk menentukan tingkat kepraktisan dan kefektifan produk, maka responden diminta
untuk mengisi atau menjawab kuisoner, setelah mareka menggunakan produk atau indeks
beranotasi Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar yang telah dibuat maka.

Maka hasil penilaian yang diberikan adalah sebagai berikut.

Hasil Uji Coba Produk

0,9

0,8 -

0,7 -

0,6 - B Sangat tidak setuju
& 05 - m Tidak setuju
Z 04 -

03 b Kurang setuju

0,2 7 Setuju

017 B Sangat setuju

O , — =m— = r—— ——
1 2 3 4 5 6
Pertanyaan

Gambar 20. Diagram Hasil Uji Coba Produk

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Produk

No. Skor penilaian
Aspek yang dinilai 11213 14]s5

1. | Apakah sebelumnya 2 4 |4

saudara/saudari sudah mengenal

indeks beranotasi ?




Apakah desain cover indeks
beranotasi ini sudah menarik dan

telah menggambarkan isi ?

Apakah indeks beranotasi ini

mudah untuk dimengerti ?

Menurut saudara/ saudari apakah
dengan adanya Indeks Beranotasi
ini bisa membantu  dalam
menemukan informasi tentang
makanan khas Minangkabu

Kabupaten Tanah Datar?

Menurut saudara/saudari apakah
susunan indeks beranotasi ini
mempermudah dalam penelusur
informasi tentang makanan khas
Minangkabau Kabupaten Tanah

Datar ?

Menurut saudara/ saudari apakah
Indeks beranotasi ini
mempermudah dalam menelusur
informasi tentang Makanan Khas
Minangkabau Kabupaten Tanah
Datar

Keterangan:
1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju
3 = Kurang setuju
4 = Setuju
5 = Sangat setuju
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No | Aspek yang dinilai Skor Penilaian

A B C D E

1. Penilaian secara umum terhadap | 10
indeks beranotasi makanan Kahs
Minangkabau Kabupaten Tanah

Datar ?

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak
E = Tidak dapat digunakan

Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar yang dilakukan kepada 10 orang, 3 orang dari
generasi muda dan 7 orang dari mahasiswa yang berasal dari Kabupaten Tanah Datar.

a. Masyarakat yang sudah mengenal indeks beranotasi. 0 (0%) dari 10 reponden menjawab
sangat tidak setuju atau tidak ada. Sebanyak 0 (20 %) dari 10 responden tidak setuju atau
tidak mengenal indeks bernotasi,0 (0%) dari 10 responden menjawab kurang setuju.
Sebanyak 4 (40%) dari 10 responden menyatakan setuju dan4 ( 40% ) dari 10 responden

menyatakan sangat setuju telah mengenal indeks beranotasi.

Pertanyaan 1

0%

m1

w2

m5

Gambar 21. Diagram Pertanyaan 1
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b. Masyarakat menyatakan desain cover indeks beranotasi ini sudah menarik dan
menggambarkan isi. 0 (0%) dari 10 responden menjawab sangat tidak setuju, 0 (0%) dari
10 responden menjawab tidak setuju, 0 (0%) dari 10 responden menjawab kurang setuju.
Sebanyak 20% responden menyatakan setuju dan 80% responden menyatakan sangat

setuju.

Pertanyaan 2

Hl m2 m3 =4 m5

8% 0%

Gambar 22. Diagram Pertanyaan 2
c. Masyarakat menyatakan Indeks beranotasi mudah dimengerti. 0 (0%) dari 10 responden
menjawab sangat tidak setuju, 0 (0%) dari 10 responden menjawab tidak setuju, 0 (0%)
dari 10 responden menjawab kurang setuju. Sebanyak 30% responden menyatakan setuju
dan 70% responden menyatakan sangat setuju bahwa indeks beranotasi ini mudah

dimengerti.



Pertanyaan 3

1l m2 m3 =4 m5

0% 0%

30%

Gambar 23. Diagram Pertanyaan 3
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d. Masyarakat menyatakan Indeks beranotasi dapat membantu dalam menemukan informasi.

0 (0%) dari 10 responden menjawab sangat tidak setuju, 0 (0%) dari 10 responden

menjawab tidak setuju, 0 (0%) dari 10 responden menjawab kurang setuju. Sebanyak 30%

responden setuju dan 70% responden menyatakan sangat setuju bahwa indeks beranotasi

dapat membantu dalam menemukan informasi tentang makanan khas Minangkabau

Kabupaten Tanah Datar.

Pertanyaan 4

Bl ®m2 B3 74 m5

0% 0%

30%

Gambar 24. Diagram Pertanyaan 4

e. Masyarakat menyatakan Susunan indeks beranotasi ini mempermudah dalam penelusuran

informasi. 0 (0%) dari 10 responden menjawab sangat tidak setuju, 0 (0%) dari 10

responden menjawab tidak setuju, 0 (0%) dari 10 responden menjawab kurang setuju.

Sebanyak 50% responden menyatakan setuju dan 50% responden menyatakan sangat
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setuju bahwasusunan indeks beranotasi ini mempermudah dalam penelusur informasi

tentang makanan khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar.

o Pertanyaan 5

0% M1l m2 w3 m4 m5 0%

50%

Gambar 25. Diagram Pertanyaan 5
Masyarakat menyatakan Indeks beranotasi mempermudah dalam menemukan informasi.
0 (0%) dari 10 responden menjawab sangat tidak setuju, O (0%) dari 10 responden
menjawab tidak setuju. 0 (0%) dari 10 responden menjawab kurang setuju. Sebanyak 10%
responden menyatakan setuju dan 90% responden menyatakan sangat setuju bahwa indeks
beranotasi mempermudah dalam menelusur informasi tentang Makanan Khas

Minangkabau Kabupaten Tanah Datar.

Pertanyaan 6 ,

W1l w2 B3 74 m5

0% 0% 10%

Gambar 26. Diagram Pertanyaan 6
Hasil kesimpulan dariangket kelompok besar maka dinyatakan dapat digunakan tanpa

revisi dan dapat disimpulkan bahwa indeks bernotasi makanan khas Minangkabau
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kabupaten dengan produk indeks beranotasi ini untuk di cetak dan dilayankan, karena
dengan adanya indeks ini dapat memabantu dalam mencari dan menemukan informasi

tentang makanan khas Minangakabau Kabupaten Tanah Datar.



